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BAB II 

GAMBARAN UMUM MA ALI MAKSUM KRAPYAK 

A. Letak Geografis 

Madrasah Aliyah Ali Maksum terletak di dusun Krapyak, Desa 

Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Lokasi Madrasah Aliyah Ali Maksum terletak di jalan 

KH. Ali Maksum PO Box 1192 Krapyak Yogyakarta 55011. Secara 

geografis, jarak Dusun Krapyak dengan Kantor Desa Panggungharjo 1,5 km, 

dengan kota Kecamatan 2,5 km, dengan kota Kabupaten 8 km, dengan 

Provinsi 3 km.  

Dusun Krapyak merupakan wilayah yang berada di pinggiran 

perkotaan, sehingga lokasi ini bisa disebut lokasi yang strategis. Dusun 

Krapyak merupakan salah satu dusun yang cukup berkembang pesat di Desa 

Panggungharjo. Salah satu faktor kemajuan dari dusun tersebut yaitu karena 

letak geografis yang sangat mendukung. Secara geografis, dusun ini terletak 

dekat dari perkotaan. Ada beberapa lembaga pendidikan yang terletak di 

sekitar dusun ini, yaitu: lembaga-lembaga pendidikan baik keagamaan 

(pondok pesantren) maupun lembaga pendidikan umum (Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah, dan Perguruan Tinggi) baik formal maupun non-formal 

Diantara lembaga pendidikan formal yang ada di wilayah ini adalah 

SDN Jageran, SDIT Baik, MTs Ali Maksum, MA Ali Maksum, TK Dasari 

Budi I dan II, STIT, STEI Alma Ata. Sementara itu, lembaga pendidikan non-

formal yang ada di wilayah ini, yaitu: Pondok Pesantren Krapyak Yayasan 
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Ali Maksum, Pondok Pesantren Al-Munawwir, Pondok Pesantren Ali 

Muhsin, Ma‟had Aly, Madrasah Salafiyah, Madrasah Diniyah, TPQ Plus, dan 

lain-lain. Di dusun Krapyak, terdapat pula lembaga yang bergerak di bidang 

sarana dan prasarana masyarakat, serta bidang dakwah dan sosial, seperti: 

Lmbaga Kesehatan Masyarakat (Ali Maksum), Pos Kesehatan Pesantren 

(Poskestren) Al-Munawwir, Rumah Sakit Umum Patmasuri, Korp Dakwah 

Mahasiswa (KODAMA), dan lain-lain.  

B.  Sejarah Singkat MA Ali Maksum 

Madrasah Aliyah Ali Maksum merupakan salah satu madrasah 

rintisan KH. Ali Maksum sebagai bentuk pengembangan dari Pondok 

Pesantren yang sudah ada. Pondok pesantren yang didirikan oleh K.H. 

Muhammad Munawwir yang kemudian dikembangkan oleh K.H. Ali 

Maksum tersebut memiliki karakter yang berbeda.  

K.H. Muhammad Munawwir merintis pondok pesantren sebagai 

tempat belajar dan mendalami Al-Quran sementara K.H. Ali Maksum 

mengembangkannya sebagai tempat untuk mempelajari berbagai kitab 

keilmuan dalam bahasa Arab. Di bawah kepemimpinan K.H. Ali Maksum, 

Pondok Pesantren Krapyak mengalami kemajuan baik di bidang pendidikan 

maupun sarana dan prasarana. Berdirinya Taman Kanak-kanak (TK), Taman 

Pendidikan Al-Quran (TPA), Madrasah Diniyah, Madrasah Tsanawiyah, 

Madrasah Aliyah, Pendidikan Al-Qur’a>n bil h}ifdzi dan bil ga >’ib serta 

kegiatan-kegiatan santri dan kemasyarakatan, merupakan wujud kemajuan di 
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bidang pendidikan dan sosial. Sementara itu, kemajuan di bidang sarana dan 

prasarana antara lain pergedungan dan beberapa tanah. 

Madrasah Aliyah berdiri pada tahun 1962 dengan nama MTs 6 tahun. 

Seiring dengan perkembangan model Madrasah, maka MTs 6 tahun tersebut 

dibagi menjadi MTs 3 tahun  dan MA 3 tahun. Sehingga pada tahun 1990, 

dengan ditanda tanganinya Akta Notaris atas nama Daliso Rudianto SH, No. 

50 tahun 1990, maka seluruh aset dan lembaga pendidikan yang merupakan 

peninggalan dari KH. Ali Maksum, dikelola oleh pengurus Yayasan Ali 

Maksum. Kemudian, Pesantren mengalami estafet kepemimpinan dan 

Madrasah Aliyah mengalami perubahan nama menjadi Madrasah Aliyah Ali 

Maksum. Hal itu dilakukan untuk memudahkan manajemen pengelolaan. 

C. Periodisasi Kepemimpinan 

1. Periode K.H Ali Maksum (1962-1970) 

Periode K.H Ali Maksum dimulai sejak berdirinya yaitu pada 

tahun 1962 sampai tahun 1970. Dalam periode ini, MA Ali Maksum 

mengalami pasang suru. Namun demikian, madrasah ini tetap 

menghasilkan para alumni yang bisa melanjutkan ke pendidikan yang 

lebih tinggi seperti UGM, IAIN/UIN, UII, UNY dan lain-lain. Bahkan 

para alumni juga ada yang masuk ke perguruan tinggi dalam negeri 

maupun luar negeri seperti Cairo, Baghdad , Sudan dan lain-lain.  

2. Periode Drs K.H Muhammad Hasbullah A.Syakur (1970-1996) 

Pada periode kepemimpinan Drs K.H Muhammad Hasbullah A. 

Syakur ini, Madrasah Aliyah berkembang lebih baik. Adanya program 
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jurusan seperti program IPA, IPS dan MAK merupakan salah satu contoh 

dari perkembangan MA Ali Maksum pada periode ini . Kemudian, MA 

Ali Maksum mendapatkan status DIAKUI tahun 1996.  

3. Periode Drs. K.H Asyhari Abdullah Tamrin ,M.Pd.I (1996 - 2011) 

Sepeninggalan dari bapak Drs K.H Muhammad Hasbullah A 

Syakur, kepemimpinan MA Ali Maksum kemudian dipegang oleh Bapak 

Drs . K.H Asyhari Abdullah Tamrin ,M.Pd.I dengan surat keputusan dari 

yayasan No 34/ YAM/XII/1996 dan kanwil Depag DIY Nomor 

:W1/I.b/pt/123/2-a/11997. Pada periode ini, perkembangan Madrasah 

Aliyah nampak maju pesat, baik dari jumlah siswanya maupun dalam 

sistem administrasinya. Pada tahun 2008 Madrasah Aliyah mendapatkan 

status “TERAKREDITASI A” ,dengan nilai akhir 91.05 yang ditetapkan 

pada 22 November 2008 oleh ketua BAN-SM Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

4. Periode H. Hilmy Muhammad, MA, Ph.D 

Setelah Drs . K.H Asyhari Abdullah Tamrin, M.Pd.I pensiun, 

kemudian masa kepemimpinan digantikan oleh H.Hilmy Muhammad, 

MA, Ph.D sampai dengan sekarang.
29

 

D. Visi, Misi, dan Tujuan 

Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak merupakan salah satu lembaga 

formal yang berada dalam lingkungan Yayasan Ali Maksum Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta dan bertanggung jawab kepada kepala kantor 
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Wilayah Departemen Agama c.q. Kepala Bidang Perguruan Agama Islam. 

Madrasah Aliyah Ali Maksum memiliki beberapa visi, misi, dan tujuan dalam 

penyelenggaraan pendidikan formal, yaitu:  

1. Visi 

“Berilmu, Beradab, dan Berprestasi” 

2. Misi 

a. Mampu   mengaplikasikan  diri menjadi Madrasah Aliyah unggul. 

b. Mempersiapkan alumni untuk melanjutkan di Perguruan Tinggi 

Negeri atau Swasta, baik SPMB, PBUD, Bidik Misi dan lainnya pada 

Perguruan Tinggi Dalam Negeri maupun Perguruan Tinggi Luar 

Negeri. 

c. Mempersiapkan alumni berkiprah di masyarakat yang memiliki visi 

dalam menjawab tantangan perkembagan zaman.  

d. Peningkatan sumber daya manusia, baik kuantitas maupun kualitas 

internal maupun eksternal. 

e. Peningkatan Pelayanan Masyarakat. 

3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan ini, yaitu:  

a. Tersedianya fasilitas pendidikan yang memadai, guna memenuhi 

persyaratan penyelenggaraan pendidikan yang memenuhi standar 

kualitas.  
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b. Terpenuhinya pelayanan terhadap masyarakat pada bidang 

pendidikan dalam mewujudkan generasi muda yang beriman, 

berilmu pengetahuan yang bertaqwa kepada Allah SWT. 

c. Tercapainya tujuan pendidikan menengah yang berciri khas 

Pesantren secara optimal.  

d. Terjaminnya kesempatan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu belajar siswa 

selama 24 jam sehingga dapat mencapai hasil yang memuaskan.  

e. Tercapainya mencetak output berkualitas yang memiliki akhlakul 

karimah, sehingga dapat melanjutkan pendidikan di PTN dan atau 

PTS baik di dalam negeri maupun di luar negeri.  

f. Tercapainya mencetak output yang mampu berkiprah dalam 

masyarakat.
30

 

E. Profil Madrasah 

1. Nama Madrasah   : MA Ali Maksum 

2. Nomor Statistik Madrasah  : 131234020012 

3. NPSN    : 20363271 

4. Akreditasi Madrasah   : Terakreditasi A 

5. Alamat Madrasah   : Jl. KH. Ali Maksum PO Box 1192 

Desa    : Krapyak Kulon Panggungharjo 

Kecamatan    : Sewon 

Kabupaten    : Bantul 
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Provinsi    : Daerah Istimewa Yogyakarta 

No. Telp/ Fax   : (0274) 4399346 

6. NPWP Madrasah/ Yayasan  : 210291589543000 

7. Nama Kepala Madrasah  : Dr. H. Hilmy Muhammad, MA. 

8. Nama Yayasan   : Ali Maksum 

9. Alamat Yayasan   : Jl. KH. Ali Maksum PO.Box 1192 

  Krapyak, Yogyakarta 55011 

10. No. Telp Yayasan   : (0274) 450103 

11. No. Akte Pendirian Yayasan  : 50 Tgl 25 Mei 1990 

12. Kepemilikan Tanah   :  

Pemerintah/ Yayasan/ Pribadi. Meyewa/ Menumpang 

a. Status tanah   : Yayasan 

b. Luas Tanah   : 9862    

13. Status Bangunan   : 

Pemerintah/ Yayasan/ Pribadi/ Menyewa/ Menumpang 

14. Luas Bangunan   : 3500    
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F. Struktur Organisasi 

STRUKTUR DAN PERSONALIA MA ALI MAKSUM 

KRAPYAK YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kepala Sekolah 

H. Hilmy Muhammad, MA, Ph.D 

Komite Madrasah 

Tata Usaha 

Bagian 

Pendidikan/ 

Pengajaran 

Yusman Hadzik, M.E.I 
 

Bagian 

Kesiswaan 

 

Drs. M. Marwan 

 

Bagian 

Sarana & Prasarana 

 

H. Fadloli Yasin, S.Ag 
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STAFF ADMINISTRASI KETATA USAHAAN DAN UMUM 

MA ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA TAHUN 2015/2016 

Kepala Bagian Tata Usaha  : Edy Mahrus, S.E 

Biro Pendidikan dan Pengajaran 

Adm. Pengajaran   : Supriyadi, S.Pd. I 

Biro Kesiswaan 

Adm. Kesiswaan   : Aminuddin, S.H.I 

  Ma‟arif Syaifuddin, S .H. I 

Biro Umum dan Keuangan 

Adm. Kesekretariatan   : Ahsin Dalhar 

Adm. Keuangan   : Abdul Gani, S. Psi. 

Biro Sarana dan Prasarana 

Adm. Sarpras dan Humas  : Ridwanuddin, S. Pd. I 

Bagian Perpustakaan   : Sugito, S.S  

       Nuryanto 

Bimbingan Konseling   : Dra. Sri Sumiati 

       Nandar Yulianto, S.Pd 
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G. Guru dan Karyawan  

1. Keadaan Guru 

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan 

fundamental dalam mencapai keberhasilan dari tujuan pembelajaran. 

Guru memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar terutama 

dalam berinteraksi secara langsung dan memberi banyak nilai positif 

pada siswa sehingga siswa mencapai keberhasilan dalam pembelajaran.  

Setiap lembaga pendidikan memiliki beberapa kriteria dalam 

memilih guru, sebab guru merupakan tumpuan harapan  dalam 

membimbing dan mengantarkan siswa menuju kedewasaan dan 

keberhasilan. Oleh sebab itu, guru dituntut harus memiliki pengetahuan 

tentang materi yang akan diajarkan pada siswa saat proses pembelajaran. 

Guru juga harus menguasai beberapa kompetensi untuk melaksanakan 

proses pembelajaran yang diikuti oleh siswa yang heterogen.  

Kriteria guru (tenaga pengajar) agama dan mata pelajaran yang 

berkaitan dengan ilmu-ilmu agama (kepesantrenan) pada umumnya 

diambil dari santri Pondok Pesantren Krapyak yang sudah senior. 

Sedangkan guru (tenaga pengajar) mata pelajaran umum diambil dari 

dalam maupun luar pesantren sesuai dengan keahlian dan bidangnya.  

Guru MA Ali Maksum adalah guru yang telah memenuhi syarat 

yang telah ditentukan. Kemudian guru yang telah terpilih, secara resmi 

diberi hak untuk mengajar. Beberapa diantara guru MA Ali Maksum 

merupakan lulusan dari beberapa perguruan tinggi seperti Universitas Al-
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Azhar Kairo, Khorthoum Sudan, Universitas Baghdad, Al-Jazair, UNY, 

UGM, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan lain-lain.  

Adapun beberapa syarat menjadi guru MA Ali Maksum antara 

lain: 

1. Mempunyai kemampuan yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan (materi pelajaran) serta berkemampuan untuk mengajar 

(praktik). 

2. Berkepribadian baik, sehingga dapat dicontoh oleh anak didiknya. 

3. Mempunyai keyakinan dalam sifat kemandirian sesuai dengan 

lingkungan di Madrasah Aliyah. 

4. Ikhlas mengabdikan diri dan bersemangat tinggi sebagai tenaga 

pengajar di Madrasah Aliyah.  

Jumlah guru di MA Ali Maksum pada tahun ajaran 2015/2016 

sebanyak 82 guru.
31

 Dari jumlah pengajar tersebut terdapat: 

Tabel 2.1 

Jumlah Guru MA Ali Maksum Tahun Ajaran 2015/2016 

No Keterangan Jumlah 

1 Guru PNS diperbantukan tetap 10 

2 Guru Tetap Yayasan 2 

3 Guru Tidak Tetap 71 
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Adapun data guru MA Ali Maksum: 

Tabel 2.2 

Data Guru MA Ali Maksum Tahun Ajaran 2015/2016 

No Nama Mata Pelajaran 

1 Abdul Bashir, S.Th.I. Qur'an Hadits 

2 Abdul Hamid Bhs. Inggris 

3 Abdul Jalil, M.A. Bhs. Arab 

4 Abdul Rosyid, H., S.H.I. M.A. Bhs. Arab 

5 Abu Ali Al-Husain, S.S. Bhs. Inggris 

6 Ahmad Fauzi, S.Th.I. 
Tajwid 

SKI 

7 Ahmad Sahlullah Fiqh 

8 Akhsin Dalhar Tarikh 

9 Alfian Faridy, S.Pd. Penjaskesor 

10 Alfiyyah Zuhriyyah, S.Ag. Tajwid 

11 Aminah Abdul Muchith, M.A. 
Tafsir 

Ilmu Tafsir 

12 Anta Supriyana, S.Pd. 
Fisika 

Matematika 

13 Asyhari Abta, Drs. H., M.Pd.I. Mahfudlot 

14 Ayyun Anniqo Rizqiana, A.Md. 
Conversation 

Bhs. Inggris 

15 Chaterina Respita Murti, S.Pd. Penjaskesor 

16 Dewi Rosfalianti Azizah Bhs. Inggris 

17 Dihyah Hidayat, S.Pd. Si. Matematika 

18 Dody Satria TIK 

19 Edi Susanto, S.H. 
PKn 

Bhs. Jawa 

20 Edy Mahrus, S.E. Ekonomi 

21 Eko Saptono Windianto, S.Pd. 
Ekonomi 

Akuntansi 



41 
 

22 Endah Istiana, A.Md. Kep. Gi. Shorof 

23 Fadloli Yasin, H., S.Ag. Fiqh 

24 Faik Muhammad, S.Th.I. Hadits 

25 Fathoni Dalhar, Drs. H. Bhs. Indonesia 

26 Hanifatul Asna Jurumiyyah 

27 Hilmy Muhammad, Dr. H., M.A. 

Alfiyyah 

Akhlak 

Tsaqofah 

28 Ibnu Hajar Askolani 
Shorof 

Mumarosah 

29 Ihsanuddin Muslim, H., Lc. M.Pd.I. Bhs. Arab 

30 Ikhsan Asy'ari 

Nahwu 

TIK 

Tafsir 

31 Irfan Fahmi, S.T. Nahwu 

32 Irhas Badruzaman 
Conversation 

Bhs. Inggris 

33 Isti Widayati, Dra. Hj. Bhs. Indonesia 

34 Khoirur Roji, Lc. 
Fiqh 

Ushul Fiqh 

35 Kuni Sholihah Shorof 

36 Lailia Muyassaroh 
Shorof 

Bhs. Arab 

37 Lella Tahlilla Yasna, M.Pd. Matematika 

38 Lukman Hakim, S.Pd.I. Nahwu 

39 M. Abdul Mujib, M.A. Nahwu 

40 M. Abdul Rofiqi, S.Ag. M.Pd. M.Sc. Fisika 

41 M. Nilzam Yahya, H., M.Ag. 
Ilmu Hadits 

Alfiyyah 

42 M. Wahyu Arif Wibowo Nahwu 

43 Machin Muqoddam A. 
Shorof 

Ilmu Tafsir 

44 Makmun Rahman, Lc. Fiqh 

45 Makmunuddin, S.Sos. 
Ket. Agama 

Fiqh 
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Ilmu Faro'idl 

46 Marwan Hamid, Drs. SKI 

47 Mubtadiin, Drs. Bhs. Arab 

48 Muhammad Maulana Shorof 

49 Muhim Agung Pribadi, S.Pd. Seni Budaya 

50 Muhtarom Busyro, H., S.Ag. M.S.I. Shorof 

51 Muhtarom, S.Pd.I. 
Aqidah 

Hadits 

52 Mukhlisin Purnomo, M.Pd. Ket. Agama 

53 Musaddad Dahlan, H., S.Ag. 
Fiqh 

Ilmu Kalam 

54 Mus'idul Millah, S.Th.I. Nahwu 

55 Muslih Ilyas, Drs. H. 
UQH 

Tashowwuf 

56 Musyarofah, S.Pd. M.A. 
Ekonomi 

Akuntansi 

57 Nandar Yuliyanto, S.Pd. 
 

58 Nani Suryani, S.Pd. PKn 

59 Nashih Muhammad, H., S.H.I. 
Ushul Fiqh 

Qow. Fiqh 

60 
Nurul Fattah, S.H.I. 

Fiqh 

60 Qow. Fiqh 

61 Qonita Hukaimah Bhs. Inggris 

62 R. Hardi Santoso, S.Pd. Sejarah 

63 Rahmat Sumitro, S.P. 
Biologi 

Sains Al-Qur'an 

64 Restu Trisna Astronomi Islam 

65 Ridwan Abdul Ghofur, S.T. 
Nahwu 

Alfiyyah 

66 Ridwanuddin, S.Pd.I. 
Khot & Imla' 

Ket. Agama 

67 Ridwanul Mustofa, M.S.I. 

Aqidah Akhlak 

Qur'an Hadits 

Aqidah 

SKI 
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68 Sahuri, S.Pd. Bhs. Inggris 

69 Santi Lestarin, S.Pd. Kimia 

70 Sarjilah, Dra. Hj. Kimia 

71 Sir Aujal Huda Tazayyan 
Jurumiyyah 

Tafsir 

72 Siti Jubaedah, M.A. Nahwu 

73 Soir Alba, Drs., M.S.I. Ilmu Tafsir 

74 Sri Sumiati, Dra. 
 

75 Sugito, S.Si. Biologi 

76 Suharyono, S.Pd. Geografi 

77 Supriyadi, S.Pd.I. Mumarosah 

78 Surga Nadia A.N. Nahwu 

79 Taufiq Damisi, Drs. H., M.M. Sosiologi 

80 Tri Ngaini, S.Pd. Penjaskesor 

81 Tusilah, M.Sc. Matematika 

82 Yusman Hadzik, S.H.I. M.S.I. 
Fiqh 

Ushul Fiqh 

83 Zaky Muhammad, H., Lc. 
Qow. Fiqh 

Balaghoh 

 

 

2. Keadaan Karyawan/ Pegawai 

Karyawan merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan 

proses pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. Dalam prakteknya, 

karyawan telah membantu bidang pelayanan, terutama mempercepat 

proses administrasi, baik untuk memenuhi kebutuhan guru maupun 

siswa. Peran karyawan juga meliputi proses administrasi berupa 

pencatatan, persiapan, dan pengeluaran data yang penting.  

Jumlah karyawan yang ada di MA Ali Maksum tahun ajaran 

2015/2016 adalah sebanyak 7 karyawan yang terdri dari 6 tenaga 
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kependidikan dan 1 pustakawan. Jumlah dari karyawan ini disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, guru, dan kebutuhan-kebutuhan lain.  

H. Siswa 

Siswa Madrasah Aliyah Ali Maksum merupakan santri, sebab mereka 

diwajibkan tinggal di asrama Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. Dengan 

demikian, mereka memiliki dua status yaitu sebagai siswa dan santri. Selain 

mengikuti berbagai kegiatan di sekolah, mereka juga mengikuti beberapa 

kegiatan serta kajian di pondok, seperti kajian kitab Tafsir, Hadits, Fiqih, 

Tasawuf, Akhlak, dan sebagainya.  

Sebagian besar santri bertempat tinggal di Asrama Pondok Pesantren, 

khususnya bagi mereka yang berasal dari luar Yogyakarta. Untuk menunjang 

kebersihan dan kesehatan santri dalam belajar, para santri (siswa) 

dikelompokkan ke dalam beberapa komplek yang telah ditentukan oleh 

pengurus pondok sesuai dengan tingkat usia dan jenjang pendidikan mereka 

masing-masing.  

Latar belakang pendidikan para siswa hingga mereka dapat duduk 

sebagai siswa di Madrasah Aliyah Ali Maksum sebagian besar berasal dari 

Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum dan sekolah-sekolah lain.  

Salah satu program kelas di MA Ali Maksum ini adalah adanya kelas 

I’dad. Kelas ini diselenggarakan untuk mempersiapkan para siswa supaya 

mampu mengikuti pelajaran di kelas X, khususnya pelajaran kepesantrenan. 

Waktu yang ditempuh untuk kelas I’dad ini adalah selama satu tahun.  
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Animo siswa untuk masuk di Madrasah Aliyah Ali Maksum ini sangat 

besar dan setiap tahunnya selalu menunjukkan kemajuan dan peningkatannya. 

Hal ini sebagai bukti bahwa kepercayaan masyarakat/ wali siswa terhadap 

keberadaan Madrasah Aliyah Ali Maksum ini masih besar. Adapun Tabel 

jumlah siswa MA Ali Maksum yaitu: 

Tabel 2.3 

Jumlah Siswa MA Ali Maksum 

No. 
Tahun 

Ajaran 

Kelas 

I’dad 
Kelas X 

Kelas 

XI 

Kelas 

XII 
Jumlah 

1. 2013/2014 99 210 98 165 572 

2. 2014/2015 105 206 198 93 602 

3. 2015/2016 119 224 176 195 714 

 

Untuk melatih para santri (siswa) dalam rangka mengabdi kepada 

masyarakat kelak setelah mereka kembali ke masyarakat luas, maka setiap 

malam jum‟at diwajibkan mengikuti kegiatan-kegiatan kepesantrenan, 

seperti latihan khitobah, Dziba‟iyah, Tahlil, dan sebagainya.  

Bagi siswa yang berprestasi, Madrasah Aliyah menyediakan beasiswa. 

Madrasah juga memberikan kesempatan bagi siswa yang berprestasi untuk 

mengikuti perlombaan-perlombaan tingkat kabupaten, propinsi, nasional, 

maupun internasional. 
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MA Ali Maksum memiliki banyak prestasi. Beberapa prestasi yang 

diraih pada tahun 2015 diantaranya: 

1. Juara 1 Lomba Teater 

2. Juara 1 Pencak Silat Pospeda 

3. Juara 1 Kompetisi Futsal se-DIY 

4. Juara 1 & 3 Kompetisi Sains Madrasah 

5. Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia AKSIOMA 

6. Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia Pospeda 

7. Juara 1 Stand Up Commedy, Pospeda 

8. Juara 1, 2, & 3 Open Tournament Tai Chi Toisho Nasional 

9. Juara Umum MQK se-DIY 2015 

Adapun beberapa prestasi yang pernah diraih oleh MA Ali Maksum 

pada beberapa tahun sebelumnya, yaitu Juara Umum MQK se-DIY 2014. 

Sebanyak 5 santri juga pernah menjuarai Lomba Baca Kitab tingkat 

Nasional pada tahun 2014. Prestasi lain dari santri yaitu menjadi duta 

pertukaran pelajar Indonesia – Amerika Serikat (AFS) 2006-2014. Prestasi 

lain yang pernah diraih oleh MA Ali Maksum yaitu Juara Umum Lomba 

Empat Bahasa (3 kali berturut-turut), Juara PORSENI se-DIY, dan masih 

banyak lagi prestasi lainnya. 

I. Sarana dan Prasarana 

Setiap lembaga pendidikan formal tentu memiliki fasilitas berupa 

sarana dan prasarana dalam rangka menyelenggarakan pembelajaran.   
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Tabel 2.4 

Sarana dan Prasarana MA Ali Maksum 

 

No 

 

Nama 

 

Jumlah 

Jumlah 

Kondisi 

Baik 

Jumlah 

Kondisi 

Rusak 

 

Kategori Kerusakan 

Ringan Sedang Berat 

1 Ruang Kelas 21 21 - - - - 

2 Perpustakaan 1 1 - - - - 

3 R. Lab. IPA 1 21 - - - - 

4 
R. Lab. 

Komputer 
1 1 - - - - 

5 
R. Lab. 

Bahasa 
1 1 - - - - 

6 R. Pimpinan 1 1 - - - - 

7 R. Guru 1 1 - - - - 

8 
R. Tata 

Usaha 
1 - 1 - 1 - 

9 R. Konseling 2 2 - - - - 

10 
Tempat 

Ibadah 
1 1 - - - - 

11 R. UKS 1 1 - - - - 

12 Jamban 12 - - - - - 

13 Gudang 1 1 - - - - 

14 R. Sirkulasi - - - - - - 

15 
Tempat Olah 

Raga 
1 1 - - - - 

16 R. OSIS 2 2 - - - - 

17 R. Lainnya - - - - - - 
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 Adapun beberapa peralatan meubelar yang terdapat di MA Ali Maksum, 

yaitu: 

a. Meja 

b. Kursi 

c. Mesin Ketik 

d. Komputer 

e. Lemari, dan lain-lain. 

Adapun fasilitas penunjang dalam perpustakaan MA Ali Maksum, yaitu: 

Tabel 2.4 

Data Perpustakaan MA Ali Maksum 

No Jenis Buku 
Jumlah Judul 

Buku 
Jumlah Buku 

Kondisi 

Buku 

1 Buku Teks 558 2099 Baik 

2 Buku Penunjang 25 840 Baik 

3 Buku Pegangan 46 4334 Baik 

4 Buku Lainya 15 150 Baik 

Jumlah Total 644 7423  

 

J. Kurikulum Madrasah 

Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak merupakan salah satu sekolah 

yang menggunakan kurikulum integral, yang menggabungkan antara ilmu 

keagamaan dan ilmu umum. Kurikulum yang digunakan di MA Ali Maksum 
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adalah kurikulum Departemen Agama dikembangkan dengan kurikulum 

pesantren, diantaranya: 

a. Al-„Ulum Asy-Syar‟iyyah meliputi Usul Fiqh, Fiqh, Qowa>‟idul Fiqh, 

Faraid{, dan Ta>rikh Tasyri‟ 

b. Ulumul Qur’a>n wal Hadis| 

c. Ulumul Lugah Al-„Arabiyyah yang meliputi Alfiyah Ibn Malik, 

Muthala‟ah, Nahwu, Sharaf, Balaghah, Qira‟atul Kutu>b, dan Muma>rasah. 

d. Ulumul Aqidah wal Akhlaq. 

Jumlah jam pelajaran di MA Ali Maksum yaitu 60 jam per minggu. 

Jam pelajaran di MA Ali Maksum terbagi menjadi dua, yaitu jam pelajaran 

pagi dan sore. Jam pelajaran pagi dilaksanakan selama 7 jam dan jam 

pelajaran sore 2 jam. Adapun beberapa kegiatan lain di luar jam 

pembelajaran yaitu PMR, UKS, PKS, KIR, Bela Diri (Pagar Nusa), Mading, 

Majalah Bulanan, Komputer, Kesenian, Olahraga, Pengajian Bandongan, 

Pengajian Sorogan, Musyawaroh, Arabic Forum, English Forum, Semaan 

Al-Qur‟an dan lain sebagainya.  
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K. Pembelajaran Nahwu di MA Ali Maksum 

1. Latar Belakang Pembelajaran Nahwu di MA Ali Maksum 

MA Ali Maksum merupakan salah satu madrasah yang 

mengkhususkan diri dalam pengajaran Al-Qur’a>n.  KH. Ali Maksum 

mulai memberi banyak sentuhan lain disamping Al-Qur’a>n dengan 

pengembangan berupa sistem madrasah yang didalamnya terdapat 

pembelajaran kitab Turas| atau Kitab Kuning. Sehingga beliau berharap 

siswa tak hanya mampu dalam membaca Al-Qur’a>n saja, melainkan juga 

mampu dalam mempelajari kitab kuning. Orientasi dari MA Ali Maksum 

adalah siswa mampu membaca Al-Qur’a>n dan kitab dengan baik. 

2. Tujuan Nahwu di MA Ali Maksum 

Setiap mata pelajaran tentu memiliki tujuan, baik tujuan internal, 

maupun eksternal. Adapun beberapa tujuan pembelajaran Nahwu di MA 

Ali Maksum, yaitu: 

a. Agar siswa mampu membaca dan memahami Al-Qur’a>n dan Al-H{adis| 

karena kedua kitab tersebut menggunakan bahasa Arab. 

b. Agar siswa mampu membaca berbagai kitab kuning. 

c. Supaya siswa lebih menguasai bahasa Arab dengan baik, karena 

nahwu merupakan ilmu alat dalam bahasa Arab. 

d. Supaya siswa mengetahui mana kalimat berbahasa Arab yang benar 

dan yang salah. 
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3. Materi Pembelajaran 

Adapun beberapa materi yang berhubungan dengan bahasa Arab 

yang dianggap penting untuk siswa, yaitu: mata pelajaran Bahasa Arab, 

mata pelajaran Nahwu, dan mata pelajaran Sharaf. Ketiga mata pelajaran 

itu diajarkan sejak kelas VII Tsanawiyyah sampai kelas XII Aliyah. Jika 

dalam ketiga mata pelajaran itu nilai siswa tidak memenuhi dari 6 maka 

siswa tidak naik kelas atau siswa itu tidak lulus. Mata pelajaran Nahwu 

dilaksanakan selama 4 jam dalam seminggu. Begitu pula pada mata 

pelajaran Sharaf dan bahasa Arab. 

Pembelajaran Nahwu di MA Ali Maksum diperkuat dengan adanya 

pelajaran tambahan yaitu Jurumiyah mulai kelas XI sampai kelas XII. 

Pembelajaran Nahwu di MA Ali Maksum berlangsung selama 4 jam 

dalam seminggu di semua jenjang di MA Ali Maksum. Dalam kelas 

agama, pembelajaran nahwu juga didukung dengan pelajaran kitab 

Alfiyah selama 4 jam dalam seminggu.  

Mata pelajaran Nahwu di MA Ali Maksum menggunakan kitab 

Kitab Jurumiyah untuk kelas i‟dad dan Kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} untuk 

kelas X sampai kelas XII. Kelas X menggunakan Kitab An-Nah}wu al-

Wa>d}ih} Tsanawiyah Jilid I. Kemudian kelas XI menggunakan Kitab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih} Tsanawiyyah jilid II, dan kelas XII menggunakan Kitab 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih} Tsanawiyyah jilid III.  
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4. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran merupakan tingkat pendirian filosofis 

mengenai bahasa, belajar, dan mengajar bahasa.
32

 Pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran nahwu di MA Ali Maksum adalah 

Pendekatan Kontekstual.
33

 Terdapat beberapa elemen yang digunakan  

saat proses pembelajaran Nahwu menggunakan pendekatan kontekstual 

ini, yaitu: 

a. Konstruktivisme. Guru membangun pemahaman kepada siswa tentang 

materi yang diajarkan. 

b. Bertanya. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk aktif 

menjawab beberapa pertanyaan guru mengenai materi yang diajarkan. 

c. Inquiri. Siswa dan guru bersama-sama mengumpulkan data dan 

memberi kesimpulan pada materi. 

d. Reflection. Siswa bersama-sama mengkaji dan merespon kegiatan-

kegiatan. Siswa juga mencatat beberapa materi yang baru dipelajari. 

e. Evaluasi. Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan-latihan dan 

tugas-tugas.  

5. Metode Pembelajaran 

Metode merupakan salah satu aspek penting yang mempengaruhi 

proses pembelajaran. Dalam pembelajaran Nahwu MA Ali Maksum, ada 

beberapa metode yang digunakan saat proses pembelajarannya, yaitu: 

                                                           
32

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 167 
33

 Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu‟atul Ni‟mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab. (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hlm. 40 
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a. Metode Gramatika Tarjamah 

Metode Gramatika Tarjamah merupakan metode kaidah dan 

terjemah. Metode kaidah dan terjemah melihat bahasa secara 

preskriptif, sehingga kebenaran bahasa berpedoman pada petunjuk 

tertulis, yaitu aturan-aturan gramatikal yang ditulis oleh ahli bahasa 

bahkan menurut ukuran guru.
34

  

Metode Gramatika Tarjamah ini juga digunakan dalam proses 

pembelajaran nahwu di MA Ali Maksum. Adapun langkah-langkah 

dalam penggunaan metode ini di Kelas, yaitu: 

1) Guru memberikan pengenalan dan definisi dari kaidah. 

2) Mengenalkan konsep dari kaidah dan menerjemahkan konsep 

tersebut. 

3) Memberikan contoh yang sesuai dengan kaidah nahwu. 

b. Metode Gabungan 

Metode Gabungan merupakan metode yang digunakan guna 

mengatasi kekurangan dari metode lain. 

1) Guru memberikan pengenalan dan definisi dari kaidah. 

2) Mengenalkan konsep dari kaidah dan menerjemahkan konsep 

tersebut. 

3) Memberikan contoh yang sesuai dengan kaidah nahwu. 

4) Menerapkan kaidah pada kalimat lain. 

 

                                                           
34

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 171 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

A. Pembelajaran Nah}wu Kelas XI MA Ali Maksum 

Mata pelajaran nah}wu merupakan salah satu mata pelajaran yang 

terdapat di MA Ali Maksum. Pembelajaran nah}wu ini diikuti oleh setiap 

jenjang kelas, yaitu kelas I‟dadiyah, Kelas X, Kelas XI, dan Kelas XII. 

Namun, guru pelajarannya berbeda-beda disetiap kelasnya. Sehingga 

metodenya pun berbeda dengan kelas IPA dan IPS.   

Setiap siswa yang bersekolah di MA Ali Maksum diwajibkan 

untuk tinggal di pondok atau menjadi santri di Pondok Pesantren MA Ali 

Maksum selama mereka sekolah di MA Ali Maksum.
35

 Sehingga materi 

pembelajaran nah}wu di MA Ali Maksum tidak hanya didapatkan pada saat 

mata pelajaran nah}wu di sekolah saja. Siswa juga memiliki kegiatan yang 

berhubungan dengan membaca kitab saat di luar jam sekolah. Maka dari 

itu, siswa tidak begitu kesulitan untuk mengikuti mata pelajaran nah}wu  di 

kelas, karena di pondok, siswa juga mempelajari kitab.  

Saat di pondok, siswa dan siswi mengikuti kegiatan membaca 

kitab. Kegiatan ini disebut sorogan dan bandungan (bandongan). Sorogan 

merupakan metode dengan mempersilahkan siswa atau santri maju satu 

per satu untuk membaca kitab. Berbeda dengan bandungan (bandongan). 

                                                           
35

 Hasil wawancara dengan guru Nah}wu kelas XI Agama MA Ali Maksum Krapyak, Ikhsan 

Asy‟ari, 3 Maret 2016, pukul 13:38 WIB 
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Bandungan merupakan metode yang memberi kesempatan pada guru 

untuk menjelaskan kemudian siswa menyimak apa yang dibaca oleh guru.  

Pembelajaran nah}wu di MA Ali Maksum lebih cenderung 

menggunakan kurikulum lama yaitu kurikulum KTSP.
36

 Sehingga dalam 

pembelajarannya, guru lebih aktif untuk menjelaskan materi kepada siswa. 

Walaupun porsi guru untuk menjelaskan lebih banyak, namun siswa selalu 

diberi kesempatan untuk aktif, baik dengan menjawab pertanyaan dari 

guru, maupun diskusi. Pembelajaran nah}wu di MA Ali Maksum 

menggunakan kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}. Namun, sesekali guru juga 

menggunakan kitab Alfiyyah atau Jami’udduru>s. Guru yang mengampu 

mata pelajaran nah}wu di MA Ali Maksum ini ada 9 guru.  

Guru nah}wu kelas XI Agama MA Ali Maksum bernama Ikhsan 

Asy’ari. Dahulu, beliau merupakan salah satu santri sejak tahun 2007. 

Beliau juga dahulu menjadi siswa di MA Ali Maksum. Bahkan hingga 

sekarang, bapak Ikhsan Asy‟ari merupakan santri di Pondok Pesantren Ali 

Maksum. Bapak Ikhsan Asy‟ari mulai mengajar di MA Ali Maksum sejak 

tahun 2013 hingga sekarang. Pertama kali, beliau mengajarkan nah}wu di 

kelas i’da>d, kemudian mengampu mata pelajaran Jurumiyah, dan saat ini 

beliau mengampu mata pelajaran nah}wu.  

Tujuan mata pelajaran nah}wu di MA Ali Maksum khususnya kelas 

XI yaitu supaya siswa mampu membaca kitab-kitab berbahasa Arab. 

Dengan adanya mata pelajaran nah}wu, siswa mampu mengetahui 

                                                           
36

 Hasil wawancara dengan guru Nah}wu kelas XI Agama MA Ali Maksum Krapyak, Ikhsan 

Asy‟ari, 3 Maret 2016, pukul 13:38 WIB 
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kedudukan suatu kata dalam kalimat berbahasa Arab, keadaan suatu kata, 

serta dapat memahami tanda yang terdapat di dalamnya. Tujuan 

pembelajaran nah}wu juga supaya membantu siswa dalam menyusun 

kalimat-kalimat yang tepat, sehingga terhindar dari kesalahan. 
37

 

 

B. Proses Pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} dalam mata pelajaran 

Nah}wu di kelas XI Agama MA Ali Maksum Krapyak 

1. Tujuan pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} 

Kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} merupakan kitab yang digunakan 

dalam mata pelajaran nah}wu di kelas XI Agama MA Ali Maksum. 

Tujuan dari penggunaan kitab ini salah satunya yaitu karena kurikulum 

madrasah yang mengharuskan madrasah menggunakan kitab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih}  dalam mata pelajaran nah}wu. Kitab An-Nah}wu al-

Wa>d}ih} ini digunakan agar siswa lebih paham tentang nah}wu, karena 

kitab ini memiliki pola yang sistematis dalam pembahasannya.  

Kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} digunakan dalam mata pelajaran nah}wu 

dikarenakan kitab tersebut praktis dan metode di kitab tersebut masih 

digunakan diberbagai belahan dunia.
38

 

 

 

                                                           
37

 Sembodo Ardi Widodo, Al-„Arabiyah Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga, 2004), hlm. 33 
38

 Hasil Wawancara Kepala MA Ali Maksum, Dr. H. Hilmy Muhammad, MA., di Rumah 

Kepala MA Ali Maksum, pukul 10.15 WIB 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} di Kelas XI 

Agama 

Pembelajaran nah}wu dengan kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} di kelas 

XI Agama dilaksanakan 2 kali pertemuan dalam satu minggu. Sekali 

pertemuan menghabiskan waktu 2 jam pelajaran. Kitab yang 

digunakan yaitu kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}  jilid 2 tingkat 

tsanawiyyah. Pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} di kelas XI Agama 

ini menggunakan metode istiqra>’i atau metode induktif. Metode 

istiqra>’i merupakan salah satu metode yang memberikan contoh 

terlebih dahulu kepada siswa kemudian memberikan pembahasan serta 

kaidahnya.  

Tidak setiap siswa memiliki kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}, sehingga 

guru masih menggunakan papan tulis dan spidol sebagai media 

pembelajaran.
39

 Saat pembelajaran nah}wu dengan kitab An-Nah}wu al-

Wa>d}ih}, guru tidak hanya membawa kitab tersebut, namun guru juga 

membawa kamus bahasa Arab. Sementara itu, siswa mencatat di buku 

mereka masing-masing tentang materi yang ditulis di papan tulis oleh 

guru.  

3. Materi 

Materi dalam kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} menggunakan pola 

induktif dalam penjabarannya. Bagian pertama dalam kitab ini selalu 

memaparkan contoh (ams\ilah) yang akan di analisis kaidahnya. Bagian 

                                                           
39

 Hasil Observasi mata pelajaran Nah}wu Kelas XI Agama A, MA Ali Maksum Krapyak, 28 

Februari 2016, pukul 07.00 WIB 
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selanjutnya, akan dilanjutkan dengan pembahasan dari contoh 

(ams|ilah) yang telah disebutkan. Setelah pembahasan (al-bah}s|u), 

terdapat kaidah (al-qa>’idah) yang digunakan dalam contoh dan 

pembahasannya. 

Gambar 3.1 

Kitab Pembelajaran Nah}wu 

 

 

4. Metode 

Dalam pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} di kelas, guru 

menggunakan metode yang sama dengan pola dari kitab An-Nah}wu al-

Wa>d}ih. Guru menggunakan pola istiqra>’i (pola induktif) pada 

pembelajaran, karena kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} juga menggunakan 

pola tersebut. Adapun langkah yang guru gunakan dalam metode 

pembelajaran nah}wu di kelas XI Agama, yaitu: 



59 
 

a. Guru memulai pelajaran dengan menentukan materi. 

b. Guru menampilkan contoh-contoh (ams\ilah) kalimat atau kata 

yang berkaitan dengan materi dengan menuliskan di papan tulis. 

Guru menandai beberapa hal penting atau poin penting dengan 

menggunakan spidol berwarna merah dan biru. 

c. Siswa mencatat di buku mereka masing-masing. 

d. Setelah dianggap cukup, guru mulai menjelaskan kaidah-kaidah 

nah}wu yang terdapat dalam contoh atau teks yang berhubungan 

dengan materi.  

e. Dari contoh-contoh atau teks, guru bersama-sama dengan siswa 

menyimpulkan tentang kaidah nah}wu. 

f. Guru dan siswa mengulang kembali materi yang telah dipelajari 

saat proses pembelajaran. 

5. Evaluasi  

Guru biasanya memberikan evaluasi setiap bab telah selesai 

dipelajari. Guru memberikan evaluasi berupa analisis. Sehingga, bila 

tingkat kesulitan latihan tinggi, guru akan memberi kesempatan kepada 

siswa untuk melanjutkan tugas latihan di asrama dan dikumpulkan 

pada pertemuan selanjutnya. Namun bila tidak terlalu sulit, guru 

langsung menyuruh siswa untuk mengumpulkan langsung saat di 

kelas. 

Ujian semester juga dilakukan setiap semester. Ada 2 tipe soal 

yang dalam ujian semester ini, yaitu pilihan ganda dan essay. Waktu 
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ujian yang diberikan yaitu selama 2 jam. Guru juga memasukkan 

beberapa ayat Al-Qur´a>n di dalam soal.  

 

C. Konsep Integrasi Pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} Menggunakan 

Contoh-contoh Ayat Al-Qur´a>n di Kelas XI Agama MA Ali Maksum 

Madrasah Aliyah Ali Maksum merupakan salah satu lembaga 

formal yang mengintegrasikan sistem pendidikan formal melalui 

kurikulum nasional dan kurikulum pesantren yang diterapkan secara 

integral. Dalam pembelajaran nah}wu kelas XI Agama pun juga 

memadukan serta mengintegrasikan setiap bab dalam materinya dengan 

menggunakan contoh-contoh dari ayat Al-Qur´a>n. Sesekali guru 

menggunakan kitab Mausu>’ah (Ensiklopedia Al-Qur´a>n) untuk 

mengetahui tafsir, asbabun nuzul, serta terjemahan dari ayat Al-Qur´a>n. 

Guru menggunakan konsep pembelajaran dengan metode langsung. Guru 

yang akan diteliti hanyalah terbatas pada guru nah}wu kelas XI Agama, 

yaitu Bapak Ikhsan Asy‟ari. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan guru dalam proses 

integrasi pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} menggunakan contoh-contoh 

dari ayat Al-Qur´a>n, yaitu: 

1. Guru menjelaskan materi yang terdapat dalam kitab An-Nah}wu al-

Wa>d}ih} 

2. Guru menuliskan materi di papan tulis. 
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3. Guru menuliskan beberapa contoh/ ams\ilah yang terdapat dalam kitab 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih}. 

4. Guru mulai melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai i‟rab yang 

terdapat dalam contoh di kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}. 

5. Guru mulai menjelaskan arti dari contoh yang terdapat dalam kitab 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih}. 

6. Guru menuliskan beberapa pembahasan mengenai contoh yang telah 

didiskusikan sebelumnya. 

7. Guru mulai menerjemahkan. Kemudian siswa ikut menerjemahkannya. 

8. Guru melanjutkan untuk menyimpulkan kaidah yang terdapat dalam 

contoh-contoh tersebut. 

9. Guru mulai mengajak siswa untuk mencari beberapa contoh yang 

terdapat dalam Al-Qur´a>n. 

10. Guru memberikan contoh dari ayat Al-Qur´a>n, kemudian siswa dan 

guru mulai menerapkan kaidah ke contoh ayat dan menerjemahkan. 

11. Guru terkadang menyampaikan asba>bun nuzul dari ayat tersebut dan 

mengaitkan dengan beberapa peristiwa. 
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D. Pelaksanaan integrasi pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} 

menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur´a>n pada kelas XI MA Ali 

Maksum 

1. Pelaksanaan di Kelas XI Agama  

a. Pelaksanaan di Kelas XI Agama A (Putra) 

Guru mengawali pembelajaran dengan salam, berdo‟a, dan 

mengabsen siswa di kelas XI Agama A. Siswa mengeluarkan buku 

catatan mereka dan alat tulis mereka. Tidak semua siswa memiliki 

kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} jilid 2 tingkat tsanawiyyah ini, sehingga 

mereka selalu mencatat dari penjelasan guru. Guru mulai 

menuliskan judul materi di papan tulis. Guru membuka kitab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih} jilid 2 tingkat tsanawiyyah, kemudian 

menanyakan pada siswa mengenai materi sebelumnya. Beberapa 

siswa menjawab dengan cepat.  

Guru mulai menuliskan beberapa contoh-contoh kalimat 

dari kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}. Siswa mulai mencatat contoh-

contoh kalimat yang dituliskan oleh guru. Kemudian guru 

mengajak siswa berdiskusi dan membahas mengenai materi nah}wu  

yang akan dibahas selanjutnya. Siswa mulai mengklasifikasikan, 

menganalisa, serta mengelompokkan beberapa kategori dalam 

materi. Guru sesekali mengajak siswa untuk menerjemahkan 

dengan bahasa Jawa. Tidak semua teks yang diterjemahkan dengan 

bahasa Jawa, namun hanya satu atau dua kalimat di awal saja. 
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Kemudian siswa dan guru bersama-sama menerjemahkan dalam 

bahasa Indonesia. 

Gambar 3.2 

Proses Pembelajaran Nah}wu  Kelas XI Agama A 

 

 

Kemudian guru mulai menuliskan pembahasan dari contoh-

contoh (ams\ilah) yang telah dibahas sebelumnya. Guru menuliskan 

pembahasan sesuai dengan kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} jilid 2 

tingkat tsanawiyyah. Guru sesekali nampak membuka kamus dan 

buku Ensiklopedia Al-Qur´a>n selama siswa mencatat. Guru 

memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada yang 

belum dipahami.  
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Gambar 3.2 

Aktivitas Siswa Kelas XI Agama A 

 

Guru melanjutkan dengan menjelaskan contoh yang ada di 

Al-Qur´a>n. Siswa diajak untuk mengingat ayat-ayat Al-Qur´a>n 

yang berhubungan dengan materi yang sedang dibahas. 

Kebanyakan dari siswa kelas XI Agama A bukan siswa yang 

menghafal Al-Qur´a>n. Sehingga, saat guru mengajak siswa untuk 

mencari ayat-ayat Al-Qur´a>n yang memiliki kaidah seperti di 

materi, siswa kelas XI Agama A kurang begitu aktif. Sehingga 

guru yang mencatatkan contoh ayatnya. Siswa dan guru bersama-

sama berdiskusi dalam mencari kaidah yang ada di Al-Qur´a>n. 

Setelah itu, siswa dan guru bersama-sama menerjemahkan arti dari 

ayat tersebut. Guru sesekali memberi nilai-nilai yang terkandung 
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dalam ayat Al-Qur´a>n tersebut. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan do‟a dan salam. 
40

 

b. Pelaksanaan di Kelas XI Agama B (Putri) 

Guru mengawali pembelajaran dengan salam, berdo‟a, dan 

mengabsen siswa di kelas XI Agama B. Siswa mengeluarkan buku 

catatan mereka serta alat tulis mereka. Kelas XI Agama Putri memiliki 

kondisi yang lebih kondusif dan antusias dalam pembelajarannya jika 

dibandingkan dengan kelas XI Agama Putra. Tidak semua siswa 

memiliki kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} jilid 2 tingkat tsanawiyyah ini, 

sehingga siswa harus selalu mencatat dan memperhatikan penjelasan 

guru. Guru mulai menuliskan judul materi yang akan dibahas di papan 

tulis. Guru membuka kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} jilid 2 tingkat 

tsanawiyyah, kemudian menanyakan pada siswa mengenai materi 

sebelumnya. Beberapa siswa menjawab dengan cepat. Adapula 

beberapa siswa yang mengakngkat tangannya untuk menjelaskan 

dengan suara lantang. Guru mulai menuliskan beberapa contoh-contoh 

kalimat dari kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}. Contoh yang terdapat dalam 

kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} menggunakan kalimat yang digunakan 

dalam kegiatan keseharian, bukan dari Al-Qur´a>n.  
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Gambar 3.3 

Proses Pembelajaran Nah}wu  Kelas XI Agama B 

 

Siswa mencatat contoh-contoh kata serta kalimat yang dituliskan 

oleh guru. Kemudian guru mengajak siswa berdiskusi untuk 

membahas mengenai materi nah}wu yang akan dibahas selanjutnya. 

Siswa mulai mengklasifikasikan beberapa kategori dalam materi. Guru 

mengajak siswa untuk menerjemahkan dengan bahasa Jawa.  

Gambar 3.4 

Aktivitas Siswa Kelas XI Agama B 
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Semua siswa yang bersekolah di MA Ali Maksum merupakan 

santri di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak, sehingga mereka 

tidak begitu asing dengan terjemahan bahasa Jawa. Setelah itu, siswa 

dan guru bersama-sama menerjemahkan dalam bahasa Indonesia. 

Setelah menerjemahkan contoh, guru mulai menuliskan 

pembahasan dari contoh-contoh (ams\ilah) yang telah dibahas 

sebelumnya. Guru menuliskan pembahasan sesuai dengan kitab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih jilid 2 tingkat tsanawiyyah. Guru terlihat membuka 

kamus dan buku Ensiklopedia Qur’a>n selama siswa mencatat. Guru 

memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada yang belum 

dipahami selama pembelajaran. 

Guru melanjutkan dengan menjelaskan contoh yang ada di Al-

Qur´a>n. Siswa diajak untuk mengingat ayat-ayat Al-Qur´a>n yang 

berhubungan dengan materi yang sedang dibahas. Kebanyakan dari 

siswa kelas XI Agama B merupakan siswa yang menghafal Al-Qur´a>n. 

Sehingga, saat guru memancing hafalan siswa dan mengajak siswa 

untuk mencari ayat-ayat Al-Qur’a >n yang memiliki kaidah seperti di 

materi, siswa kelas XI Agama B mampu melanjutkan ayat Al-Qur´a>n 

dengan baik. Guru mulai mencatat contoh dari ayat-ayat Al-Qur´a>n di 

papan tulis. Siswa dan guru bersama-sama berdiskusi dalam mencari 

kaidah yang ada di Al-Qur´a>n. Setelah itu, siswa dan guru bersama-

sama menerjemahkan arti dari ayat tersebut dengan terjemah berbahasa 

Jawa terlebih dahulu baru bahasa Indonesia. Guru sesekali 
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memberikan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat Al-Qur´a>n 

tersebut. Kemudian guru menanyakan kepada siswa jika ada yang 

belum dipahami. Guru mengakhiri pembelajaran dengan do‟a bersama 

dan salam. 
41

 

2. Contoh Integrasi Materi 

Materi yang disampaikan oleh guru selama peneliti melakukan 

observasi di kelas adalah mengenai  ئةإسم المشة و الهي  dan  أكسام

 Observasi dilaksanakan sebanyak empat kali. Dua kali di kelas .المشتم

XI Agama A (Putra) dan dua kali di kelas XI Agama B (Putri). Konsep 

integrasi yang peneliti gunakan adalah integrasi dalam materi dan 

contoh. Integrasi ini juga merupakan salah satu perpaduan antara 

keilmuan dengan agama. Sehingga, materi pokok diambil dari kitab 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih jilid 2 tingkat tsanawiyyah dan contoh 

tambahannya yaitu menggunakan contoh langsung dari ayat-ayat dari 

Al-Qur´a>n. Kemudian ditarik kaidahnya, dan diterjemahkan artinya. 

Adapun contoh analisis materi saat observasi di dalam kelas, yaitu: 

a. Materi Pertama ( Bab  إسم المشة و الهيئة) 

1) Guru menjelaskan contoh (amtsilah) yang terdapat dalam kitab 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih} jilid 2 tingkat tsanawiyyah. 

                                                           
41

 Hasil Observasi mata pelajaran Nah}wu Kelas XI Agama B, MA Ali Maksum Krapyak, 28 

Februari 2016, pukul 08.15 WIB 
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2) Kemudian guru mulai menerjemahkan arti dari contoh dengan 

siswa 

 إسم المشة و الهيئة
(Isim Marrah dan Hai´ah) 

ة( 42 الأمخلة: شَّ
َ ْ
)الم  

ً
 
ة

َ
ل
ْ
ك
َ
يَىْمَ أ

ْ
 ال

ُ
ت

ْ
ل
َ
ك
َ
 Saya makan hari ini (sekali makan) أ

ً
 
ة

َّ
 دَك

ُ
سَاعَة

ْ
 ال

ْ
ت

َّ
 Waktu berputar (sekali putaran) دَك

ً
 
حَة

ْ
ت
َ
بَابَ ؿ

ْ
 ال

ُ
حْت

َ
ت
َ
ًSaya membuka pintu (satu kali bukaan) ؿ

 

ً
 
اءَة

َ
ـ

ْ
شِيْضُ إػ

َ ْ
ى الم

َ
ـ

ْ
ػ

َ
ً Pasien itu beristirahat (sekali istirahat) أ

ائًِ
َّ
ط

ْ
مَ ال

َ
ل
َ
ط

ْ
ًإه ق 

َ
طِلا

ْ
 Burung itu terbang (satu kali terbang)ًشُ إِه

  

ً
 
بِيْرَة

ْ
ك

َ
يُّ ث ِ

ّ
صَل

ُ ْ
رَ الم بَّ

َ
 Orang yang sholat itu takbir (sekali takbir) ك

 

ً
ْ
خ

ُ ْ
 الم

 
يَة

ْ
مْشِ مَش

َ
 ث

َ
الًِلا

َ
 Janganlah kamu berjalan (sebagaimana cara jalanًت

   orang yang sombong)      

رًِ بِّ
َ
ك

َ
ت
ُ ْ
 الم

َ
سَة

ْ
جْلِسْ جِل

َ
 ث

َ
 Janganlah kamu duduk (seperti duduknya orang لا

   yang sombong) 

 
َ

حَائِشًِلا
ْ
 ال

َ
شَة

ْ
ظ

َ
شْ ه

ُ
ظ

ْ
ن
َ
 ً(Jangan memandang seperti pandangan orang yang bingung ث
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3) Guru mulai menuliskan kaidah berbahasa Arabnya di papan 

tulis dan menjelaskan terjemahannya 

لىاعذ)
ْ
 (ال

ثِ مَشًَّ(۱ً
َ
حَذ

ْ
ىْعِ ال

 
ي وُك

َ
سٌ يَذُلُّ عَل

َ
ةِ مَصْذ شَّ

َ ْ
. و اسْمُ إِسْمُ الم

 
ة

َ
 وَاحِذ

 
ة

ىعِهِ.
ُ
 وُك

َ
عْلِ حِيْن ِـ

ْ
ةِ ال

َ
ي هَيْئ

َ
سٌ يَذُلُّ عَل

َ
ةِ مَصْذ

َ
هَيْئ

ْ
 ال

 Isim Marrah merupakan mas}dar yang menunjukkan 

terjadinya suatu kejadian dalam satu kali. Sedangkan isim 

hai´ah merupakan mas}dar yang menunjukkan cara 

(keadaan) dari fi‟il dalam suatu kejadiannya. 

ةِ ۲ شَّ
َ ْ
ً( إِسْمُ الم

 
ة

َ
عْل

َ
نِ " ؿ

ْ
ي وَص

َ
 عَل

ُ
ىْن

ُ
  يَك

ْ
إِن

َ
ا. ؿ جِيُّ

َ
لا

ُ
 ؿِعْلُ ج

َ
ان

َ
ا ك

َ
" إِر

خِشِهِ.
َ
اءٍّ فِي أ

َ
سِ بِضِيَادَةٍّ ث

َ
صْذ

َ ْ
نِ الم

ْ
ي وَص

َ
 عَل

َ
ان

َ
حِيٍّّ ك

َ
لا

ُ
يِرُ ج

َ
 ػ

َ
ان

َ
 ك

 Isim Marrah terdiri dari wazan ً
َ
عْل

َ
ً" ؿ

 
" ة  jika berasal dari 

fi‟il tsulatsi. Jika bukan dari fi‟il tsulatsi, maka mengikuti 

wazan mas}darnya dengan menambahkan “ta‟” pada akhir 

kata. 

ةِ ۳
َ
هَيْئ

ْ
ة( إِسْمُ ال

َ
نِ " ؿِعْل

ْ
ي وَص

َ
 عَل

ُ
ىْن

ُ
  يَك

َ
ا وَلا بيُّ

َ
لا

ُ
عْلُ ج ِـ  ال

َ
ان

َ
ا ك

َ
" إِر

هُ مًِ
َ
 ل

 
ة

َ
حِيًٍّّصِيْؼ

َ
لا

ُ
يْرِ ج

َ
نْ ػ  
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  Isim hai´ah mengikuti wazan ة
َ
" " ؿِعْل  ketika fi‟ilnya 

berupa fi‟il tsulatsi dan tidak ditemukan sighatnya dari 

selain fi‟il tsulatsi. 

ي ٤
َ
 عَل

ُ
ة

َ
ل
َ
لا ذَّ

ْ
 ال

ْ
ت

َ
اه

َ
صْلِ ك

َ
اءِ فِي الأ

َّ
ا بِالت ىْم 

ُ
ت
ْ
سُ مَخ

َ
صْذ

َ ْ
 الم

َ
ان

َ
ا ك

َ
( إِر

ةًِ
َ
يْؼ  بِالصِّ

َ
ىَصْفِ لا

ْ
ةِ ال شَّ

َ ْ
 الم

 Ketika mas}darnya diakhiri dengan “ta‟” pada kata aslinya, 

maka harus ada sesuatu yang menunjukkan pada makna 

marrah dengan sifat, bukan dengan sighat. 

4) Guru mulai mengintegrasikan materi nahwu dengan 

memberikan contoh dari Al-Qurˊa>n. Kemudian guru 

menanyakan kepada siswa tentang kata yang mengikuti wazan 

ة
َ
" " ؿِعْل . Siswa mulai menebak-nebak. Ada satu siswa yang 

menebak kata ً ةٍّ
َ

 عًِيًْش

ً سَاضِيَةٍّ  )اللاسعة : ٧( ةٍّ
َ

هُىَ فِي عًِيًْش
َ
 ؿ

Kata ً ةٍّ
َ

شَ " berasal dari fi‟il tsulatsi mujarrad berupa عًِيًْش
َ
 ." عا

Kata  " َش
َ
 berarti hidup. Kemudian mengikuti wazan " عا

ة"
َ
ً Kata ."ؿِعْل ةٍّ

َ
 berharakat kasrah pada fa‟ fi‟il-nya dan عًِيًْش
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terdapat huruf ta‟ pada akhir hurufnya. Arti ayat tersebut 

secara keseluruhan adalah “Maka dia berada dalam kehidupan 

yang memuaskan”.  

5) Siswa mencatat di buku catatan mereka masing-masing. 

b. Integrasi Materi Kedua (Bab م
َ
ت

ْ
ش

ُ ْ
سَامُ الم

ْ
ك

َ
 ( أ

1) Guru menjelaskan amtsilah dan mengartikannya. 

م
َ
ت

ْ
ش

ُ ْ
سَامُ الم

ْ
ك

َ
 أ

اعِلِ وَ صِيَؽ 
َ
ـ

ْ
ةًِإِسْمُ ال

َ
ؼ

َ
بَال

ُ ْ
الم  

ة: 
َ
مْخِل

َ
 الأ

مُ 
ْ
عِل

ْ
اعًٌال

َّ
ـ

ُ
ًًًًه

َ
مُ ه

ْ
عِل

ْ
 اؿِعًٌال

(Ilmu itu bermanfaat)  (Ilmu itu sangat bermanfaat) 

ذِيُّ 
ْ
جُن

ْ
عَانًٌال

ْ
ذِيُّ ًًمِط

ْ
جُن

ْ
اعِنًٌال

َ
 ط

(Tentara itu patuh)  (Tentara itu sangat kuat) 

ىْدًٌ
ُ
جَمَلُ حُل

ْ
جَمَلُ حَاكِذًٌ   ال

ْ
 ال

(Unta itu gemuk)  (Unta itu sangat gemuk) 

 اُلله عَالِمًٌ   اُلله عَلِيْمًٌ

(Allah itu Mengetahui) (Allah yang Maha Mengetahui) 

عَاكِلًُ
ْ
عَاكِلُ ًًًحَزِسًٌ ال

ْ
 حَارِسًٌال

(Orang berakal itu waspada) (Orang berakal itu sangat waspada) 

2) Guru menjelaskan dan mengartikan kaidahnya. 
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 اللىاعذ

امَ بِهِ.۱
َ
وْ ك

َ
عِلُ أ ِـ

ْ
هُ ال

ْ
عَ مِن

َ
ا وَك

َ
 لِم

ٌ
اعِلِ إِسْمٌ مَصُىْغ

َ
ـ

ْ
( إسْمُ ال  

 Isim fa>’il adalah isim yang dibentuk untuk apa yang telah 

terjadi dari fi‟il-nya atau terjadi denngan fi‟ilnya. 

 إِس۲ًْ
ُ
اعِلٍّ " وَ مِنْ  مًُ( يُصَاغ

َ
نِ " ؿ

ْ
ي وَص

َ
حِيِّ عَل

َ
لا

ًّ
خ
ْ
اعِلِ مِنَ ال

َ
ـ

ْ
ال

ا  اسِعَةِ مِيْم 
َ
ض

ُ ْ
الِ حَشْؾِ الم

َ
اسِعِهِ بِإِبْذ

َ
ض نِ م 

ْ
ص ي و 

َ
حِيِّ عَل

َ
لا

ُ
خ
ْ
يْرِ ال

َ
ػ

بْلَ أخِشهِ.
َ
سِشَ مَا ك

ُ
 مَضْمُىْم  وَ ك

 Isim fa>’il dibentuk dari wazan " ٍّاعِل
َ
 .pada fi‟il tsulatsi " ؿ

Sedangkan pada selain tsulatsi mengikuti fi‟il mud}ari’-nya 

dengan mengganti huruf mud}ara´ah-nya dengan huruf 

“mim” yang di-d}ammah dan huruf sebelum akhir di kasrah. 

وْ ۳
َ
الٍّ " أ عَّ

َ
ي " ؿ

َ
ةِ إِل

َ
ؼ

َ
بَال

ُ ْ
صْذُ الم

َ
 ك

َ
ذ

ْ
اعِلِ عِن

َ
ـ

ْ
لُ إسْمُ ال ( يُحَىَّ

 
َ
 وَلا

ٌ
ة اعِيَّ

َ
 سِن

ُ
يَؽ صِّ

ْ
ا ال

َ
عَلٍّ ". وَ هز

َ
وْ " ؿ

َ
عُىْلٍّ " أ

ُ
وْ " ؿ

َ
عَالٍّ " أ

ْ
"مِـ

يْرِهًِ
َ
هَا مِنْ ػ

ُ
اؤ

َ
سَ بِن

َ
ذ

َ
حِيِّ وَ ه

َ
لا

ُّ
خ
ْ
 مِنَ ال

َّ
بْنِي إِلا

ُ
. ث  

 Isim fa>’il berubah menjadi  " ٍّال عَّ
َ
" ؿ  atau  " ٍّعَال

ْ
"  atau  "مِـ

عُىْلٍّ " 
ُ
عِيْلٍّ " atau ؿ

َ
عَلٍّ " atau " ؿ

َ
 ketika makna " ؿ
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mub>alagah. Sighat ini adalah sima‟i, tidak dibentuk dari 

tsulatsi dan bina‟-nya jarang dari selain tsulatsi. 

3) Guru mulai menanyakan contoh ayat yang menjelaskan tentang 

isim fa>’il.  

4) Guru mulai memberikan contoh ayat yang ada di Al-Qur´a>n 

dengan memancing hafalan siswa. 

Contoh dalam Al-Qur'a>n 

الًُ(   عَّ
َ
ا يُشِيْذُ )البروج :  ؿ

َ
ِ
ّ
 (۱٦لم

Kata ًُال عَّ
َ
الٍّ " berwazan ؿ عَّ

َ
-yang termasuk dalam macam   " ؿ

macam musytaq yang memiliki arti “Yang Maha Kuasa”.  

Arti ayat secara keseluruhan adalah Maha Kuasa berbuat apa 

yang Dia kehendaki.     

 
َ

ت
ْ
ه
َ
كَ أ

َّ
ا إِه

َ
ن
َ
مْت

َّ
 مَا عَل

َّ
آ إِلا

َ
ن
َ
مَ ل

ْ
 عِل

َ
كَ لا

َ
ىا سُبْحَاه

ُ
ال

َ
عَلِيْمًُك

ْ
حًَ ال

ْ
 كِيْمًُال

 ()البلشة : 

Kalimat “ًُحَكِيْم
ْ
عَلِيْمًُ ال

ْ
 ال

َ
ت

ْ
ه
َ
 .merupakan contoh dari musytaq  “أ

Kata ًُعَلِيْم
ْ
عِيْلٍّ " berwazan ال

َ
 yang berarti “Yang Maha " ؿ

Mengetahui”. Begitu pula dengan kata ًُحَكِيْم
ْ
 yang berwazan ال

عِيْلٍّ "
َ
 yang memiliki arti “Yang Maha Bijaksana”. Arti " ؿ

keseluruhan dari ayatnya yaitu: 
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“Mereka menjawab: Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 

ketahui selain dari apa yang telah engkau ajarkan kepada kami. 

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Yang 

Maha Bijaksana.” 

3. Contoh Ayat Tambahan 

 Isim marrah merupakan isim yang menggunakan wazan " 
 
ة

َ
عْل

َ
 ." ؿ

Contoh isim marrah dalam ayat Al-Qur‟an adalah surat Al-

H}a>qqah} ayat 13: 

ا 
َ
إِر

َ
ًؿ

َ
خ ِـ

ُ
ىْسِ  ه ًفِي الصُّ

َ
خ

ْ
ـ

َ
ًه

ٌ
  ة

ٌ
ة

َ
ً(: حآكة)الوَاحِذ

Kata ً
ٌ
ًة

َ
خ

ْ
ـ

َ
ً \berasal dari fi‟il s\ulas ه

َ
خ

َ
ـ

َ
 yang mengikuti ه

wazan " 
 
ة

َ
عْل

َ
ً Kata . " ؿ

ٌ
ًة

َ
خ

ْ
ـ

َ
 berharakat fathah pada fa‟ fi‟il-nya ه

dan terdapat huruf ta‟ pada akhir hurufnya. Jika diartikan, kata 

tersebut memiliki makna marrah karena menjelaskan kejadian 

yang terjadi satu kali. 
43

  

Arti ayat tersebut adalah “Maka, apabila sangkakala 

ditiup sekali tiup”. Maksudnya adalah tiupan pertama yang 

menyebabkan alam semesta hancur.  

                                                           
43

 Ahmad Hasyim, Muz\akaratun Nahwi was-Sharfi, (Madinah:  Al-Ja>mi’ah Al-Isla>miyyah 

Madi>nah Al-Munawwarah, 1431 H), hlm. 348 



76 
 

 Mas}dar mi>mi merupakan mas}dar yang diawali dengan “mim” 

tambahan selain dari sigat  ً
 
ة

َ
اعَل

َ
مُـ . Dalam kaidah mas}dar mi>mi 

ada salah satu wazan yang digunakan yaitu عَل
ْ
 Dalam ayat .مَـ

Al-Qur´a>n dapat ditemui contoh dari mas}dar mi>mi yaitu pada 

surat Al-Qadr ayat 5. 

ى  مٌ هِيَ حَتَّ
َ

عًِسَلا
َ
ل
ْ
جْشِ )اللذس :  مَط

َ
ـ

ْ
ً(۵ال

Kata ًِع
َ
ل
ْ
 memiliki tambahan mim pada awal hurufnya مَط

dan „ain fi‟il-nya berharakat fathah. Makna dari kata ًِع
َ
ل
ْ
 مَط

sama dengan الطلىع. Arti dari kata tersebut adalah terbit.  

Arti ayat secara keseluruhan adalah “Malam itu (penuh) 

kesejahteraan sampai terbit fajar.”. Maksudnya adalah tiupan 

pertama yang menyebabkan alam semesta hancur.  

 Dalam uslu>b nah}wu, ada salah satu uslu>b yang disebut dengan 

uslu>b qasam.  Uslu>b qasam merupakan kalimat sumpah. Uslu>b 

qasam merupakan bagian dari asa>li>but Tauki>d. Ada>watul 

Qasam adalah huruf “ت“ ,”و” dan “ب”.  

Dalam uslu>b qasam terdapat beberapa unsur, yaitu Ada>watul 

Qasam, Muqsam Bih, dan Jawa>bul Qasam. Muqsam Bih 
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merupakan kata yang dibuat sumpah, misalnya adalah lafal 

jalalah. Sementara Jawa>bul Qasam merupakan jumlah ismiyah 

atau jumlah fi‟liyah. 

Contohnya yaitu pada Surat Az\-Z|a>riya>t ayat 23: 

ىَ 
َ
سْضِ إًِؿ

َ
مَآءِ و الأ  )الزسيت : سَبِّ السَّ

َ
ىن

ُ
ظِـ

ْ
ن
َ
مْ ث

ُ
ك

َّ
ه
َ
لَ مَآ أ

ْ
خ حَمٌّ مِّ

َ
ه ل

َّ
 (۲۳ه

Kata  ًَو سَبِّ  memiliki susunan uslu>b qasam dengan huruf “و” 

sebagai Ada>watul Qasam dan  kata ً  .sebagai muqsam bih سَبِّ

Sementara itu, Jawa>bul Qasam terletak pada jumlah ismiyah 

yang diawali dengan ًًِإ نَّ  atau sekaligus dengan huruf ل.  

Adapun arti ayat secara keseluruhan yaitu “Maka demi Tuhan 

langit dan bumi, sesungguhnya apa yang dijanjikan itu adalah 

benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu 

ucapkan.”  

4. Kondisi Guru 

Kurikulum yang digunakan dalam mata pelajaran nah}wu adalah 

kurikulum lama atau kurikulum KTSP. Dalam kurikulum tersebut, 

gurulah yang lebih aktif saat proses pembelajaran. Saat proses 

pembelajaran nah}wu sedang berlangsung, guru memiliki andil yang 

besar dalam mengkondisikan siswa. Ketika guru memasuki kelas, guru 
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membawa peralatan tulis seperti spidol berwarna merah, biru, dan 

hitam. Guru juga membawa beberapa buku, seperti kitab An-Nah}wu 

al-Wa>d}ih \, Kamus Al-Munawwir, dan Kitab Ensiklopedia Al-Qur´a>n. 

Saat pembelajaran, guru menuliskan materi di papan tulis, 

kemudian siswa menyalinnya di buku catatan mereka masing-masing. 

Hal tersebut dilakukan guru dikarenakan siswa tidak memiliki kitab 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih}. Guru mengakui bahwa kitab An-Nah}wu al-

Wa>d}ih} memiliki pola sistematis. Guru terkadang mengalami kesulitan 

saat menerjemahkannya. Saat siswa bertanya, guru memberi jawaban 

dan penjelasan supaya siswa mudah untuk memahami. Pembelajaran  

nah}wu di kelas XI Agama terkadang menggunakan contoh ayat dari 

Al-Qur´a>n. Hal itu dilakukan oleh guru supaya siswa tidak jauh dari 

Al-Qur´a>n. 

Saat guru mengintegrasikan dengan Al-Qur´a>n, guru lebih sering 

memancing hafalan siswa. Kemudian guru lebih sering mengajak 

berdiskusi siswa dengan melatih siswa menggunakan contoh ayat dari 

Al-Qur´a>n.  

5. Kondisi Siswa 

a. Pembelajaran Nah}wu Kelas XI Agama A 

Pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} merupakan 

pembelajaran dalam mata pelajaran nah}wu dengan menggunakan 

kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih. Kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} yang 

digunakan oleh kelas XI Agama yaitu kitab jilid 2 tingkat 
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tsanawiyyah. Kitab ini merupakan kitab yang digunakan dalam 

kurikulum MA Ali Maksum.  

Jadwal mata pelajaran nah}wu kelas XI Agama A terjadwal 

pada hari Ahad pukul 07.00 - 08.15 WIB dan hari Kamis pukul 

09.30 – 10.45 WIB. Tentu saja kondisi siswa saat proses 

pembelajaran berbeda setiap waktunya. Kelas XI Agama A 

merupakan kelas yang terdiri dari siswa putra kelas XI jurusan 

Agama. Kelas XI Agama A terdiri dari 26 siswa.  

Mata pelajaran nah}wu pada hari Ahad dimulai pada pukul 

07.00 WIB. Ada satu siswa yang masuk terlambat dan ada satu 

siswa yang sakit. Siswa nampak antusias menyambut kedatangan 

guru di kelas. Saat guru mengucapkan salam, siswa menjawab 

salam tersebut dengan penuh semangat. Siswa mulai membuka 

buku catatan mereka. Pembelajaran di pagi hari memang memberi 

keuntungan tersendiri dalam proses pembelajaran, karena siswa 

dan guru masih bersemangat.  

Pembelajaran nah}wu dimulai dengan mengulangi kembali 

materi yang telah dibahas di pertemuan sebelumnya. Saat guru 

bertanya tentang materi pada pertemuan sebelumnya, hanya 

sebagian siswa yang menjawab dengan serempak. Sementara itu, 

ada 1 siswa yang nampak menulis materi yang sedang dijelaskan, 

namun setelah dilihat kembali, siswa tersebut ternyata mengerjakan 

tugas mata pelajaran lain yang ada di hari yang sama.  
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Tidak semua siswa memiliki kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}. 

Sehingga siswa harus mencatat materi yang dijelaskan dan yang 

dituliskan oleh guru di papan tulis. Siswa sangat tenang saat guru 

menjelaskan. Namun, terkadang siswa mulai tidak tenang ketika 

guru sedang menuliskan materi di papan tulis. Beberapa siswa 

menghabiskan waktu untuk berbicara dengan temannya dengan 

suara pelan atau menggambar di buku catatan mereka saat guru 

sedang menuliskan materi di papan tulis.  

Siswa selalu diberi waktu untuk menyalin materi yang 

ditulis oleh guru. Saat siswa diberi waktu untuk mencatat, beberapa 

siswa mencatat di buku mereka. Ada 2 atau 3 siswa yang tidak 

mencatat namun mereka bercanda dengan temannya yang lain. 

Setelah siswa mencatat materi dan pembahasan, siswa mulai 

menerjemahkan bersama dengan guru. Saat guru menanyakan arti 

dari pembahasan berbahasa Arab tersebut, siswa tidak serempak 

dalam menjawab. Hal tersebut karena setiap siswa memiliki tingkat 

kecerdasan dan kemampuan yang berbeda-beda.  

Saat menerjemahkan arti dari contoh (ams\ilah), guru 

menggunakan bahasa Jawa dalam menerjemahkan, sehingga siswa 

hanya diam saja dan memperhatikan. Kemudian siswa mulai diajak 

untuk mengartikannya ke bahasa Indonesia. Tidak semua siswa 

aktif dalam menerjemahkan arti dari contoh (ams\ilah) ini. Hanya 

ada sekitar 10 siswa yang aktif dalam mengartikan contoh tersebut. 
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Beberapa siswa lainnya mencatat di buku mereka masing-

masing dan 1 siswa masih tetap mengerjakan tugas mata pelajaran 

lain pada saat pembelajaran nah}wu berlangsung. Siswa yang 

mengerjakan tugas mata pelajaran lain tersebut kebetulan memang 

duduk di belakang, sehingga guru tidak mengetahui apa yang 

sedang dikerjakan siswa tersebut.  

Beberapa siswa mulai bercanda dengan temannya ketika 

guru menuliskan pembahasan dari ams\ilah. Namun, setelah guru 

selesai menuliskan di papan  tulis, siswa menulis kembali dengan 

tenang. Siswa mulai nampak aktif kembali ketika menerjemahkan 

arti dari pembahasan. Beberapa siswa juga aktif bertanya ketika 

ada materi yang belum dipahami.  

Suasana tersebut berbeda dengan pembelajaran nah}wu di 

hari Kamis pukul 09.30. Pembelajaran pada hari Kamis pukul 

09.30 tidak setenang saat hari Ahad pukul 07.00. Saat guru masuk 

kelas, siswa masih nampak bercanda dengan temannya. 

Konsentrasi siswa masih belum terkumpul sepenuhnya setelah 

ganti jam pelajaran. Ada 2 siswa yang terlambat masuk 10 menit 

pada hari Kamis 09.30. Namun, ketika guru membuka 

pembelajaran, siswa mulai tenang. Beberapa siswa mulai membuka 

buku catatan mereka. Ada 1 siswa yang tidur di kelas dan 1 siswa 

yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain di kelas nah}wu.  
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Guru mulai menghubungkan kaidah nah}wu dengan contoh 

ayat Al-Qur´a>n. Siswa mulai diberi stimulus oleh guru berupa 

hafalan ayat Al-Qur´a>n. Guru membacakan awal ayat dan memberi 

tahu suratnya kemudian siswa melanjutkan ayat tersebut. Hanya 

ada 2 atau 3 siswa yang dapat melanjutkan ayat yang dibacakan 

oleh guru. Tidak semua siswa kelas XI Agama A merupakan siswa 

yang menghafal Al-Qur´a>n. Tidak sebanyak bila dibandingkan oleh 

siswi putri.  

Siswa mulai merespon kembali saat berdiskusi mengenai 

materi nah}wu yang ada di ayat Al-Qur´a>n. Siswa mulai 

menerjemahkan dengan guru terkait dengan materi nah}wu yang 

terdapat di Al-Qur´a>n dan arti dari keseluruhan ayatnya. Siswa 

mendengarkan guru dengan tenang.  

b. Pembelajaran Nah}wu Kelas XI Agama B 

Jadwal mata pelajaran nah}wu kelas XI Agama A terjadwal 

setiap hari Ahad pukul 08.15 -  WIB dan hari Kamis pukul 10.45 

WIB. Tentu saja kondisi siswa saat proses pembelajaran berbeda 

setiap waktunya. Kelas XI Agama B merupakan kelas yang terdiri 

dari siswi putri kelas XI jurusan Agama. Kelas XI Agama B terdiri 

dari 27 siswa.  

Mata pelajaran nah}wu pada hari Ahad dimulai pada pukul 

08.00 WIB. Ada dua siswa yang terlambat masuk kelas karena 

mengambil peralatan kelas. Ketika guru memasuki kelas, siswa 



83 
 

mulai kembali ke tempat duduk mereka masing-masing. Siswa 

nampak bersemangat saat mata pelajaran nah}wu. Siswa mulai 

membuka buku catatan mereka dan mengeluarkan alat tulis mereka 

dengan segera.  

Pembelajaran nah}wu dimulai dengan review materi yang 

telah dibahas di pertemuan sebelumnya. Saat guru bertanya tentang 

materi pada pertemuan sebelumnya, hampir semua siswa 

menjawab dengan serempak. Namun, ada 5 siswa yang hanya diam 

ketika guru bertanya. Siswa kelas XI Agama B sangat cepat 

memberikan respon pada stimulus yang diberikan guru. Ketika  

penjelasan guru dipertemuan sebelumnya tidak sesuai dengan 

penjelasan saat itu, siswa langsung memberikan instruksi pada 

guru.  

Ketika jam pembelajaran, siswa hanya mengeluarkan buku 

catatan dan alat tulis mereka. Tidak semua siswa memiliki kitab 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih. Oleh sebab itu, siswa harus memperhatikan 

dan mencatat materi yang dijelaskan dan ditulis oleh guru di papan 

tulis. Suasana siswa di kelas sangat tenang saat guru menjelaskan. 

Namun, terkadang siswa mulai tidak tenang ketika guru sedang 

menuliskan materi di papan tulis.  

Siswa kelas XI Agama B lebih rajin untuk mencatat. Ketika 

guru menuliskan di papan tulis, siswa langsung menyalin materi 

yang dituliskan oleh guru di papan tulis. Semua siswa yang ada di 
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kelas mencatat materi yang dituliskan oleh guru. Siswa mencatat 

materi yang dituliskan oleh guru sambil berbincang pelan dengan 

temannya. Siswa sangat bersemangat saat mulai menerjemahkan 

contoh (ams\ilah) yang dituliskan oleh guru. Siswa dan guru mulai 

menerjemahkan bersama-sama. Beberapa siswa lainnya mencatat 

di buku mereka masing-masing. Ada beberapa siswa yang mulai 

bertanya ketika ada penjelasan yang belum jelas.  

Kondisi tersebut berbeda dengan pembelajaran nah}wu di 

hari Kamis pukul 11.00. Pembelajaran pada hari Kamis pukul 

11.00 tidak setenang saat hari Ahad pukul 08.00. Saat guru masuk 

kelas, siswa masih sibuk sendiri dengan temannya. Namun, ketika 

guru membuka pembelajaran, siswa mulai tenang. Siswa kelas XI 

Agama B terdiri dari siswi putri. Sehingga kelas ini lebih kondusif 

dan tenang dibandingkan kelas putra.  

Guru mulai mengintegrasikan kaidah nah}wu dengan contoh 

ayat Al-Qur’a>n. Siswa mulai diberi stimulus oleh guru berupa 

hafalan ayat Al-Qur´a>n. Guru membacakan kata awal di ayat Al-

Qur´a>ndan memberi tahu suratnya kemudian siswa melanjutkan 

ayat tersebut. Sebagian dari siswa kelas XI Agama B masuk dalam 

kelas tahfiz\, sehingga ketika guru memancing hafalan mereka, 

mereka tidak terlalu kesulitan dalam melanjutkan ayat tersebut. 

Siswa mulai menerjemahkan dengan guru terkait dengan materi 
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nah}wu yang terdapat di Al-Qur´a>n dan arti dari keseluruhan 

ayatnya. Siswa mendengarkan guru dengan tenang. 

 

6. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung 

a. Faktor penghambat 

1) Media Pembelajaran 

Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses 

yang di dalamnya terdapat interaksi antara guru dan siswa. 

Media diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa, sehingga dapat 

terlibat dalam proses pembelajaran.
44

 Menurut Gagne dan 

Briggs, media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, 

yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video, grafi, dan 

lain-lain.
45

  

Dalam proses pembelajaran nah}wu kelas XI Agama MA 

Ali Maksum, siswa hanya menggunakan buku catatan mereka. 

Sehingga media pembelajaran yang digunakan oleh siswa 

hanya berupa buku catatan. Sementara itu, guru menggunakan 

kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} jilid 2 tingkat tsanawiyah sebagai 

                                                           
44

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2011), hlm. 223 
45

 Abd. Wahab Rosyidi dan Mamlu‟atul Ni‟mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab. (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hlm. 102 
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media pokok. Guru juga menggunakan papan tulis dan spidol 3 

warna saat pembelajaran, yaitu spidol berwarna hitam, merah, 

dan biru. Sehingga pembelajaran terkesan sedikit monoton, 

karena siswa tidak memiliki kitab pegangan. 

2) Penguasaan Mufradat Siswa 

Kosa kata merupakan salah satu hal yang penting dalam 

memahami setiap tulisan. Dalam keterampilan membaca, 

penguasaan mufradat sangat dibutuhkan. Salah satu 

keterampilan membaca itu adalah membaca untuk memahami 

isi suatu bacaan. Saat guru mengartikan bersama siswa, 

terkadang guru juga bingung dalam memilih kata yang 

dipahami oleh siswa. Sehingga siswa masih kebingungan saat 

memahami. Saat mendiskusikan arti dari materi yang berbahasa 

Arab, siswa masih kesulitan. Siswa mengakui bahwa mereka  

agak kesulitan ketika memahami arti dari kitab An-Nah}wu al-

Wa>d}ih} An-Nah}wu al-Wa>d}ih}.46 

3) Metode Ajar Guru 

Metode pembelajaran adalah tingkat perencanaan program 

yang bersifat menyeluruh yang berhubungan erat dengan 

langkah-langkah penyampaian materi pelajaran secara 

                                                           
46

 Hasil Wawancara dan Observasi mata pelajaran Nah}wu Kelas XI Agama A, MA Ali 

Maksum Krapyak, 28 Februari 2016, pukul 07.00 WIB 
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prosedural, tidak saling bertentangan, dan tidak bertentangan 

dengan pendekatan.
47

  

Metode yang digunakan oleh guru saat proses pembelajaran 

nah}wu di kelas XI Agama MA Ali Maksum adalah metode 

pembelajaran yang kurang mengaktifkan siswa. Menurut salah 

satu siswa, guru masih jarang menggunakan alat lain saat 

mengajar, sehingga pembelajaran terkesan monoton.  

4) Waktu Pembelajaran 

Alokasi waktu pada mata pelajaran nah}wu selama 1 minggu 

adalah 4 jam, dengan 2 kali tatap muka. Sekali tatap muka 

menghabiskan waktu 75 menit. Waktu tersebut bisa dinilai 

cukup namun bisa pula dinilai kurang, karena materi yang 

harus dikuasai oleh siswa. Materi nah}wu  yang harus dikuasai 

oleh siswa sangat banyak. Oleh sebab itu, terkadang saat 

mengajar, guru kekurangan waktu. 

b. Faktor Pendukung 

1) Faktor Internal 

a) Perhatian atau Attention 

Perhatian (attention) adalah memfokuskan sumber-

sumber mental. Perhatian akan meningkatkan proses 

kognisi untuk berbagai tugas.
48

 Antusiasme siswa akan 

                                                           
47

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2011), hlm. 168 
48

 Khoe Yao Tung, Pembelajaran dan Perkembangan Belajar. (Jakarta: Indeks, 2015),  hlm. 

188 
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berhubungan dengan perhatian siswa dan memori yang 

dibentuk siswa dari proses pembelajaran. Sehingga 

perhatian siswa merupakan salah satu hal penting dalam 

proses pembelajaran. 

Bentuk dari perhatian yang terjadi pada proses 

pembelajaran adalah Executive Attention. Executive 

Attention adalah perhatian yang melibatkan rencana kerja 

dengan mengalokasikan perhatian pada tujuan, deteksi 

kesalahan, kompensasi, memonitor kemajuan tugas dan 

rutinitas atau menangani keadaan sulit. Pada perhatian 

bentuk ini, siswa menggunakan perhatian dan berfikir 

sambil menulis. 

Bentuk perhatian tersebut terbukti dengan kegiatan 

mencatat materi yang telah dituliskan oleh guru di papan 

tulis dan mencatat materi yang dijelaskan guru 

b) Siswa Ha>fidz 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan dalam 

Al-Qur´a>n. Tujuan dari pembelajaran bahasa Arab dan ilmu 

alat seperti nah}wu dan s}araf adalah untuk memahami Al-

Qur´a>n dan Hadi>s\. Guru nah}wu kelas XI Agama MA Ali 

Maksum saat proses pembelajaran sering menggunakan 

contoh-contoh dari ayat Al-Qur´a>n. Cara itu dilakukan 
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untuk mempelajari bahasa Arab langsung pada kitab Al-

Qur´a>n. 

Setiap kelas XI Agama MA Ali Maksum memiliki 

siswa yang mengikuti program hafalan Al-Qur´a>n. Sehingga 

saat guru mulai mengaitkan dengan ayat Al-Qur´a>n, siswa 

yang hafal Al-Qur´a>n tidak terlalu kesulitan untuk 

memahami kaidah yang diberikan oleh guru.  

c) Kitab Ensiklopedia Al-Qur´a>n 

Kitab Ensiklopedia Al-Qur´a>n merupakan kitab yang 

disusun oleh Prof. Dr. Wahbah Zuhaili, M. Bassam Rusydi 

Zain, Dr. M. Wahbi Sulaiman, dan M. Adnan Salim. Kitab 

Ensiklopedia Al-Qur´a>n ini terdiri dari Al-Qur´a>n, Asba>bun 

Nuzu>l, Mu’jam Al-Ma’a>ni>, At-Tafsi>r, Ah}ka>mut Tajwi>d, 

Mu’jamul Kalima>t. 

Guru jarang menggunakan kitab ensiklopedia ini. Guru 

mengakui bahwa dengan adanya kitab tersebut, guru 

mampu dengan mudah mencari contoh kalimat dari ayat Al-

Qur´a>n. Kitab ini tersedia di perpustakaan MA Ali Maksum. 

Sehingga guru dapat meminjam dan membawa ke kelas. 

2) Faktor Eksternal 

a) Kegiatan Sorogan 

Siswa MA Ali Maksum diharuskan untuk tinggal di 

asrama Pondok Pesantren. Sehingga mereka juga 
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mengikuti kegiatan-kegiatan di pondok dan menjadi santri. 

Di Pondok, siswa juga belajar dan sekolah. Ada banyak 

kegiatan pondok yang saling berkaitan dengan 

pembelajaran di Madrasah. Salah satunya yaitu kegiatan 

Sorogan.  

Kegiatan sorogan bisa juga disebut sebagai Metode 

Sorogan. Istilah sorogan tentu sudah tidak asing lagi bagi 

dunia santri. Metode sorogan merupakan metode 

membaca kitab dengan cara santri menghadap ke ustaz} 

atau Kiai.  Santri membaca kitab tanpa syakal kemudian 

menerjemahkannya dengan bahasa Jawa atau Indonesia 

lengkap dengan i’ra>b-nya. Kemudian ustaz} atau Kiai 

mengesahkan hasil belajar mereka untuk kemudian diberi 

latihan atau tugas. Sorogan ini dilakukan setiap pagi 

setelah shubuh.
49

 

b) Kegiatan Bandungan 

Bandungan merupakan suatu metode atau sistem 

dimana ustaz} atau Kiai menjelaskan kitab tersebut dan 

menerjemahkannya sementara santri mendengarkan, 

memperhatikan dan mencatat penjelasan dari ustaz} atau 

Kiai. Santri biasanya melakukan bandungan setiap malam 

b) Kegiatan Musyawarah 
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Kegiatan musyawarah ini bisa disebut dengan kegiatan 

diskusi kelompok. Kerja kelompok merupakan strategi 

yang menekankan interaksi antar murid untuk mendukung 

model pembelajaran yang lain.
50

  

Siswa MA Ali Maksum tidak hanya belajar di sekolah, 

namun di asrama pun ada kegiatan musyawarah. Setiap 

siswa akan mendiskusikan pelajaran untuk hari besoknya. 

Siswa tidak begitu saja dilepas tanpa pendamping. Ustaz} 

akan mendampingi kegiatan musyawarah siswa. 
51

 

 

E. Kontribusi dari Integrasi Pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} 

Menggunakan Contoh-contoh Ayat Al-Qur´a>n 

1. Pembentukan Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) dengan 

Al-Qur´a>n 

Integrasi pembelajaran nah}wu dengan contoh ayat Al-Qur´a>n akan 

memberikan nuansa pembelajaran dengan contoh konkret, nyata, dan 

baku. Sehingga dengan integrasi ini, pembelajaran secara langsung akan 

terbentuk. Adapun langkah model pembelajaran langsung yang 

terbentuk, yaitu: 

a. Guru menjelaskan orientasi dan tujuan pembelajaran nah}wu. 
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b. Guru melakukan review mengenai materi nah}wu yang telah 

diajarkan. 

c. Guru menyampaikan materi nah}wu 

d. Guru dan siswa melakukan diskusi dan latihan bersama dengan 

mengintegrasikan materi nahwu menggunakan contoh ayat Al-

Qur´a>n. 

e. Siswa mulai mencari tahu dan mengaitkan materi nahwu yang telah 

dipelajarinya dengan menganalisa contoh ayat dari Al-Qur´a>n. 

Nah}wu merupakan kaidah-kaidah yang lahir setelah adanya bahasa. 

Kaidah-kaidah ini lahir karena adanya kesalahan-kesalahan dalam 

penggunaan bahasa. Oleh sebab itu, nahwu dipelajari agar pengguna 

bahasa mampu menyampaikan ungkapan bahasa dan mampu 

memahaminya dengan benar, baik dalam bentuk tulisan (membaca dan 

menulis dengan benar) maupun dalam bentuk ucapan (bicara dengan 

benar).
52

 Penguasaan ilmu bantu dalam memahami ayat Al-Qur´a>n 

menjadi suatu keharusan, baik dalam penguasaan terhadap bahasa Arab 

maupun us}ul al-fiqh.  

Kitab yang digunakan oleh siswa kelas XI MA Ali Maksum dalam 

mata pelajaran nah}wu adalah kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} jilid 2 tingkat 

tsanawiyah. Kitab tersebut menggunakan bahasa Arab, sehingga secara 

tidak langsung, akan ada pembelajaran gramatika-tarjamah dalam 

mengartikan qa>’idah dan ams\ilah-nya. Begitu pula saat guru 
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mengintegrasikannya dengan Al-Qur´a>n. Siswa akan belajar untuk 

mempelajari Us}lu>b An-Nah}wu yang ada di Al-Qur´a>n. Sehingga 

pembelajaran Qur´a>ni akan terbentuk melalui integrasi pembelajaran 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih} menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur’a>n 

2. Kemampuan Siswa dalam Aspek Fonologi 

Secara sederhana fonologi bisa diartikan ilmu yang berhubungan 

dengan bunyi-bunyian menurut fungsinya. Dalam Al-Qur’a>n keserasian 

dalam bunyi-bunyian itu bisa ditandai dengan adanya harakat atau syakal 

seperti a (ــــَــ atau fathah), i (ـــِـ atau kasrah), u (ـــُـ atau d}ammah), sukun 

(tanda mati), madd (tanda bunyi panjang), dan gunnah (dengung).  

Dengan mengintegrasikan materi dari kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} 

dengan contoh dari Al-Qur´a>n, siswa akan memiliki kemapuan lebih 

dalam tata bunyi. Karena di dalam Al-Qur´a>n terdapat tata bunyi yang 

unik, seperti: 

a. Pengulangan bunyi yang sama. 

b. Pengulangan bunyi lafal yang berhampiran seperti pengulangan 

bunyi. 

c. Bernuansa saja‟
53

 

Dengan integrasi ini, siswa akan belajar mempelajari i‟rab yang 

terdapat dalam kaidah kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}.54
 Siswa juga  
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mendapatkan contoh harakat secara langsung dari Al-Qur´a>n dengan 

memahami fungsi bunyinya sekaligus. 

3. Kemampuan Siswa dalam Aspek Morfologi 

Morfologi merupakan bagian dari linguistik yang membahas 

mengenai bagian kata secara gramatika. Morfologi nantinya akan 

membahas mengenai morfem dan fonem. Sehingga suatu kata tersebut 

akan dihubungkan dengan tata bunyi sesuai dengan gramatikanya. Dalam 

bahasa Arab, morfologi juga bisa disebut s\araf. \\ 

Adanya penggunaan kata ganti (d}amir) yang beragam dalam ayat Al-

Qur´a>n. Sehingga dalam mata pelajaran nah}wu ini, siswa juga tidak dapat 

terlepas dari kegiatan tas}rif. Seperti contohnya ketika guru menjelaskan 

mengenai mas}dar haiah. Guru menjelaskan ams\ilah dan kaidah yang 

terdapat dalam kitab. Kemudian guru memberikan salah satu kaidahnya 

yaitu menggunakan wazan " ة
َ
 Kemudian siswa diajak berdiskusi ." ؿِعْل

dan latihan mencari wazan yang serupa di dalam Al-Qur´a>n.
55

 Sehingga 

konsep integrasi ini memberikan kontribusi kepada siswa dalam 

mempelajari aspek linguistik pada bagian morfologis pula.  

4. Kemampuan Siswa dalam Aspek Sintaksis 

Secara etimologi, sintaksis berarti menempatkan bersama-sama kata-

kata menjadi kelompok kata atau kalimat.
56

 Sintaksis ini sering 
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dihubungkan dengan ilmu nahwu. Sintaksis dalam bahasa Arab 

melahirkan “jumlah”. Dengan menggunakan contoh dari ayat Al-Qur´a>n, 

siswa akan melihat secara langsung contoh kalimat sempurna dari kaidah 

yang telah dipelajari. 

Saat pembelajaran nah}wu, guru akan memberikan ayat Al-Qur´a>n. 

Kemudian siswa diajak mendiskusikan fungsi dan kedudukan suatu kata 

dalam ayat yang dijelaskan sesuai dengan kaidah materi yang dijelaskan.  

5. Kemampuan Siswa dalam Aspek Semantik 

Semantik merupakan salah satu aspek linguistik yang membahas 

mengenai makna. Dalam beberapa kemahiran berbahasa Arab, semantik 

berhubungan dengan kemampuan tarjamah. Semantik ini nantinya juga 

akan berhubungan dengan kemampuan membaca dengan pemahaman. 

Dalam semantik ada 3 macam makna, yaitu: 

a. Makna Leksikal 

Makna leksikal merupakan makna yang dimiliki atau ada pada 

leksem meski tanpa konteks. Adapun contoh penggunaan kaidah dan 

makna dalam pembelajaran nah}wu di kelas XI Agama MA Ali 

Maksum ini, yaitu: 

ًعَلِيْمًٌاُلله المخل : 

Jika diartikan secara leksikal tanpa melihat konteks, kata “ali>mun” 

dapat diartikan “tahu”. Sama hal-nya seperti mengartikan kata 
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dasarnya. Begitu pula saat kaidah itu diintegrasikan dengan contoh 

Al-Qur´a>n. 

b. Makna Gramatikal 

Makna gramatikal ini merupakan makna yang terbentuk 

karena adanya proses penambahan atau pengurangan huruf 

sehingga ada perbedaan makna. Seperti pada kata ًًٌاؿِع
َ
 Kata .ه

tersebut mengikuti wazan “fa>’alun” sehingga diartikan “sangat 

bermanfaat”.  

c. Makna Kontekstual 

Makna kontekstual merupakan makna yang terbentuk 

sesuai dengan konteks. Al-Qur´a>n merupakan kitab suci yang 

memiliki keindahan dalam kata, kalimat, dan maknanya. Sehingga 

tidak semua orang mampu untuk menjelaskan.  

Gaya bahasa Al-Qur´a>n sangat penuh dengan fungsi 

artistik. Siswa saat belajar pun mengakui bahwa siswa sangat 

senang belajar dengan Al-Qur´a>n, namun gaya bahasa Al-Qur´a>n 

memang tidak sederhana. Saat pelajaran nah}wu, siswa 

mendapatkan mufradat baru.
57
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